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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan metode Error Correction

Model (ECM) mengenai pengaruh penerimaan pajak, penerimaan negara bukan

pajak (PNBP), dan hibah terhadap realisasi belanja negara di Indonesia periode

2005-2025, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

Penerimaan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap realisasi belanja

negara di Indonesia.

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin besar penerimaan pajak yang

berhasil dihimpun pemerintah, maka semakin besar pula kemampuan pemerintah

dalam membiayai berbagai program dan kegiatan melalui belanja negara. Pajak

merupakan sumber penerimaan negara terbesar sehingga memiliki peranan yang

dominan dalam menjaga kapasitas fiskal pemerintah dan mendukung

pelaksanaan pembangunan nasional.

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) berpengaruh positif dan signifikan

terhadap realisasi belanja negara di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa PNBP

mampu menjadi sumber penerimaan alternatif yang memperkuat kapasitas fiskal

pemerintah. Meskipun kontribusinya lebih kecil dibandingkan penerimaan pajak,

PNBP tetap memberikan dukungan yang penting terhadap pembiayaan belanja

negara, terutama ketika penerimaan perpajakan mengalami perlambatan.

Penerimaan hibah tidak berpengaruh signifikan terhadap realisasi belanja

negara di Indonesia. Hasil tersebut menunjukkan bahwa besarnya hibah yang

diterima pemerintah belum mampu memberikan pengaruh yang berarti terhadap

perubahan realisasi belanja negara. Hal ini disebabkan karena nilai hibah relatif

kecil dibandingkan dengan total penerimaan negara serta penggunaannya
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umumnya telah ditentukan untuk program tertentu sehingga tidak secara langsung

memengaruhi keseluruhan belanja negara.

Penerimaan pajak, PNBP, dan hibah secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap realisasi belanja negara di Indonesia. Hasil ini menunjukkan bahwa

ketiga sumber penerimaan negara tersebut secara bersama-sama berkontribusi

dalam mendukung pembiayaan belanja negara. Dengan demikian, optimalisasi

seluruh sumber penerimaan negara menjadi faktor penting dalam menjaga

stabilitas fiskal serta mendukung keberhasilan pembangunan nasional.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

memberikan beberapa saran sebagai berikut.

1. Bagi Pemerintah

Pemerintah diharapkan terus meningkatkan penerimaan perpajakan melalui

reformasi perpajakan, peningkatan kepatuhan wajib pajak, digitalisasi administrasi

perpajakan, serta perluasan basis pajak agar kemampuan pembiayaan belanja

negara semakin kuat.

Selain itu, pemerintah perlu mengoptimalkan sumber PNBP dengan

meningkatkan pengelolaan sumber daya alam, memperbaiki tata kelola aset

negara, serta meningkatkan efisiensi pelayanan publik sehingga kontribusi PNBP

terhadap penerimaan negara dapat terus meningkat.

Pemerintah juga diharapkan meningkatkan efektivitas pengelolaan hibah

melalui sistem perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan yang lebih baik agar

hibah dapat dimanfaatkan secara optimal dalam mendukung pembangunan

nasional.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain yang

memengaruhi realisasi belanja negara, seperti pertumbuhan ekonomi, inflasi,

utang pemerintah, defisit APBN, nilai tukar, maupun investasi pemerintah

sehingga model penelitian menjadi lebih komprehensif.

Selain itu, penelitian berikutnya dapat menggunakan periode pengamatan

yang lebih panjang maupun metode analisis lain seperti ARDL, VAR/VECM, atau

Autoregressive Distributed Lag (ARDL) untuk memperoleh hasil yang lebih

mendalammengenai hubungan jangka pendek dan jangka panjang antarvariabel.

5.3 Implikasi Penelitian

1. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini memperkuat teori keuangan negara yang dikemukakan

oleh Musgrave (1959), yang menyatakan bahwa kemampuan pemerintah dalam

menjalankan fungsi alokasi, distribusi, dan stabilisasi sangat dipengaruhi oleh

kemampuan menghimpun penerimaan negara. Selain itu, hasil penelitian juga

mendukung teori fungsi pajak (budgetair) yang menyatakan bahwa pajak

merupakan sumber utama pembiayaan pengeluaran pemerintah.

Pada sisi lain, hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi PNBP juga

penting dalammemperkuat kapasitas fiskal negara sebagaimana dijelaskan dalam

teori Revenue Dominial. Sementara itu, pengaruh hibah yang relatif kecil

menunjukkan bahwa efektivitas hibah lebih dipengaruhi oleh mekanisme

implementasi dan pengelolaan dibandingkan besarnya nilai hibah yang diterima.

2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian memberikan implikasi bahwa pemerintah perlu terus

meningkatkan optimalisasi penerimaan perpajakan melalui perluasan basis pajak,
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peningkatan kepatuhan wajib pajak, serta penyempurnaan administrasi

perpajakan.

Selain itu, pemerintah juga perlu mengoptimalkan potensi PNBP melalui

peningkatan pengelolaan sumber daya alam, optimalisasi aset negara, serta

peningkatan kualitas pelayanan publik yang menghasilkan PNBP.

Di sisi lain, meskipun hibah belum memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap belanja negara, pemerintah tetap perlu meningkatkan efektivitas

pengelolaan hibah melalui peningkatan koordinasi antarinstansi, transparansi,

akuntabilitas, serta pemanfaatan hibah secara tepat sasaran agar manfaatnya

terhadap pembangunan dapat semakin optimal.
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